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Abstrak 

PT Nadira Prima belum pernah melakukan pengukuran kinerja perusahaan secara 

menyeluruh yang melibatkan Stakeholder : investor, pelanggan, supplier, karyawan dan 

masyarakat. Penilaian kinerja hanya dengan melihat hasil produksi perusahaan di tiap tahun 

nya, atau dapat di katakan bahwa penilain kinerja tersebut masih bersifat tradisional dan 

fokus terhadap laporan keuangan seperti Neraca, Laporan Laba/ Rugi, Laporan Perubahan 

Ekuitas, dan Laporan Arus Kas. Perusahaan hanya fokus pada pencapaian keuntungan dalam 

jangka pendek yang secara tidak langsung mengabaikan kebutuhan dari para stakeholder 

yaitu investor, pelanggan, supplier, karyawan dan masyarakat yang juga merupakan aset 

terpenting dalam suatu perusahaan. Penelitian kinerja ini menggunakan metode Integrated 

performance measurement systems yaitu metode pengukuran kinerja yang bertujuan untuk 

menggambarkan sistem pengukuran kinerja dalam arti yang tepat dalam bentuk integrasi 

seefektif dan seefisien mungkin, yang terbagi dalam empat level bisnis : Bisnis, Unit bisnis,  

Proses Bisnis, Keempat level bisnis dalam IPMS kemudian diidentifikasi Key Performance 

Indicators-nya, berdasarkan Stakeholder Requirement, external monitor, dan objective. 

Metode AHP sangat mendukung pengukuran kinerja terkait dalam hal penilaian kepentingan 

dari indicator-indikator kinerja. Scoring System diperlukan untuk mengetahui nilai pencapaian 

terhadap target yang telah ditetapkan untuk setiap indikator kinerja. Salah satu metode 

scoring system yang banyak digunakan adalah Objective Matrix (OMAX)  

 

Kata kunci : Indikator, Kinerja, Pengukuran, Objective Matrix  

 

1. PENDAHULUAN  

Pengukuran kinerja yang hanya terfokus pada aspek keuangan sebenarnya belum mencukupi 

untuk menyimpulkan apakah performansi dari suatu perusahaan sudah baik atau belum. Karena 

aspek keuangan tidak memberikan gambaran yang nyata mengenai keadaan dari perusahaan karena 

belum memperhatikan hal di luar sisi finansial. PT Nadira Prima belum pernah melakukan 

pengukuran kinerja perusahaan secara menyeluruh yang melibatkan Stakeholder : investor, 

pelanggan, supplier, karyawan dan masyarakat. PT Nadira Prima melakukan penilaian kinerja 

hanya dengan melihat hasil produksi perusahaan di tiap tahun nya, yang hanya fokus pada laporan 

keuangan : Neraca, Laporan Laba/ Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus Kas. Hal 

tersebut membuat perusahaan hanya fokus pada pencapaian keuntungan dalam jangka pendek yang 

secara tidak langsung mengabaikan kebutuhan dari para stakeholder yaitu investor, pelanggan, 

supplier, karyawan dan masyarakat yang juga merupakan aset terpenting dalam suatu perusahaan. 

Perlu dilakukan pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan metode yang efektif, 

efisien, teruji dan mencakup seluruh aspek pada perusahaan sehingga dapat bersaing dengan 

perusahaan kompetitor lainnya. Salah satu metode yang direkomendasikan adalah metode 

Integrated Performance Measurement System. Dalam model Integrated performance measurement 

systems, perusahaan terbagi dalam empat level bisnis, yaitu : Bisnis Induk (Business Corporate), 

Unit bisnis (Business Unit), Proses Bisnis (Business Process), Aktivitas (Activity). Keempat level 

bisnis dalam IPMS kemudian diidentifikasi Key Performance Indicators-nya, berdasarkan 

Stakeholder Requirement, external monitor, dan objective. Proses perancangan system pengukuran 

kinerja berdasarkan Integrated performance measurement systems berlangsung secara top-down, 

dari level bisnis ke aktivitas. (Suartika, 2007, dalam Susetyo, 2013). AHP juga diperlukan untuk 

pengukuran kinerja terkait l penilaian kepentingan dari indikator-indikator kinerja. Sukwadi (2011), 

melakukan pengkuran kinerja dengan metode IPMS yang mampu mengukur nilai performansi 

kinerja perusahaan dengan menggabungkan metode AHP sebagai alat bantu untuk menghitung 

bobot KPI dari tiap Stakeloder Perusahaan. Selanjutnya proses Scoring dilakukan dengan Scoring 
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System untuk mengetahui nilai pencapaian terhadap target yang telah ditetapkan untuk setiap 

indikator kinerja. Salah satu metode scoring system yang banyak digunakan adalah Objective 

Matrix (OMAX) (Purnomo, 2009, dalam Susetyo 2013). 
 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini diawali dengan perumusan masalah dilanjutkan dengan Pengumpulan data : 

identifikasi level perusahaan, identifikasi Stakeholder, identifikasi kebutuhan pemangku 

kepentingan (stakeholder requirements), Identifikasi External Monitor, Identifikasi Objective dan 

identifikasi Key Performance Indicators (KPI). 

 

2.1. Identifikasi Level Perusahaan  

Pembagian level bisnis dari PT. Nadira Prima Semarang adalah sebagai berikut:  

1.  Level Bisnis Induk, adalah PT. Nadira Prima Semarang yang artinya seluruh aktivitas bisnis dari 

PT. Nadira Prima Semarang sebagai perusahaan mebel yang memproduksi kursi, meja, 

lemari,dan lainya yang di ekspor ke luar negeri.  

2.  Level Unit Bisnis, adalah departemen-departemen yang ada di PT. Nadira Prima Semarang.  

3. Level Proses Bisnis , adalah pemangku kepentingan atau stakeholder pada perusahaan yaitu 

Pemilik, Pelanggan, Pemasok/supplier,dan  Karyawan.  

4.  Level Aktivitas Bisnis, level aktivitas bisnis adalah seluruh aktivitas yang dilakukan oleh setiap 

departemen-departemen yang ada di dalam sebuah perusahaan dalam hal ini adalah PT Nadira 

Prima Semarang. 

 

2.2. Identifikasi Pemangku Kepentingan Perusahaan  

Stakeholder adalah sekelompok orang yang berperan penting dalam suatu perusahaan, 

Stakeholder diantaranya Pemilik, Karyawan, Supplier, Masyarakat, Pemerintah dan Pelanggan. 

Masyarakat tidak teridentifikasi sebagai salah satu stakeholder dari PT Nadira Prima, karena 

Perusahaan terletak di kawasan industri yang pada umumnya tidak terdapat masyarakat yang 

berdomisili di sekitar perusahaan. Pemerintah juga bukan stakeholder, karena hanya berperan 

sebagai pembuat legalitas serta kebijakan kepada perusahaan dan hanya berlaku sekali saja 

sehingga hubungan antar perusahaan dengan pemerintah tidak berkesinambungan. 

 

2.3. Identifikasi Key Performance Indicators 

Setelah diperoleh objectives berdasarkan kebutuhan dari masing-masing stakeholder 

(Pemangku Kepentingan), maka langkah berikutnya adalah melakukan identifikasi KPI. KPI 

ditetapkan sebagai ukuran untuk mengetahui tingkat pencapaian masing-masing objectives. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal untuk melakukan pengukuran kerja perlu dilakukan identifikasi pemangku 

kepentingan perusahaan. Dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Stakeholder Requirement 
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Setelah diketahui Stakeholder Requirements selanjutnya dilakukan identifikasi KPI untuk 

mengetahui tingkat pencapaian masing-masing objectives. Dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. KeyqPerformanceqIndicatorsqPerusahaan 

 
 

3.1. Pembobotan Key Performance Indicators 

Sebelum pembobotan KPI, dipastikan terlebih dahulu bahwa jawaban responden konsisten. 

Indikasi responden konsisten jika nilai CR ≤ 0,1. Metode yang digunakan adalah AHP, penilaian 

dengan perbandingan berpasangan (Saaty, 2008). Hasil pembobotan dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai BobotqKPI TerhadapqPT. Nadira Prima Semarang 

 
 

Nilai Keseluruhan Bobot KPI (Key Performance Indicators) 

Contoh perhitungan nilaiqbobot KPI (KeyqPerformance Indicators) terhadapqperusahaanq: 

Persentase Pertumbuhan Profit = Nilai bobot kriteria x Nilai bobot sub kriteria x Nilai bobot KPI 

Persentase Pertumbuhan Profit  = 0,1469 x 0,5134 x 1 = 0.0754 
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3.2. Scoring System dan Traffic Light System 

Traffic light systemqerat kaitannya denganqscoring system. Trafficqlight system 

bergunaqsebagai tandaqapakah score dariqsuatu indikatorqkinerja memerlukan suatuqperbaikan 

atauqtidak. Indikatorqdari traffic light system iniqdirepresentasikan denganqbeberapa warnaqadalah 

sebagaiqberikut : 

1. Warna Hijau, untuk KPI yang mencapaiqnilai antara level 8 - 10 yang artinyaqpencapaian 

suatuqindikator kinerjaqsudah tercapai,qsama, atauqbahkanqmelampauiqtarget.  

2. WarnaiKuning, untuk KPI yangqmencapaiqnilai antaraq4 – 7 yang artinyaqpencapaian 

dariqsuatu indikatorqkinerja belum tercapai meskipunqnilainya sudah mendekatiqtarget. Jadi, pihak 

manajemenqharus berhati-hati dengan adanyaqberbagaiqmacam kemungkinan.  

3. WarnasMerah, diberikanquntuk KPI yangqmencapaiqnilai antaraqlevel 0 - 3u 

artinyaqpencapaian padaqsuatu indikatorqkinerja benar-benarqdibawah targetqyang 

telahqditetapkan danqmemerlukan perbaikan dengandsegera.  

Setelah key performance indicators diberikan bobot, selanjutnya perhitungan interval kelas dengan 

menggunakan rumus : 

  

                                                                      (1) 

Keterangan :  

 XL-H  = Interval angka antara level high dan low ; x H   = Level high  ; x L = Level low ;  

y H = Angka pada level high ; y L= Angka pada level low  

Target maksimal dan minimal dalam pencapaian perusahaan saat ini dan terdahulu dapat dilihat 

pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Target Maksimal Minimal dan maksimal  KPI Perusahaan 

 
 

Untuk pengisian level pada Persentase pertumbuhan Profit dapat dilihat dari data realisasi. 

Data realisasi waktu pembayaran pada PT.Nadira Prima adalah 75% dan terletak antara level 1 dan 

juga level 2. Level 1 memiliki nilai 72,67% sedangkan level 2 memiliki nilai 75,33%. Maka nilai 

realisasi (performance) ini masih tergolong pada level 1, sehingga baris level diberi nilai 1. Maka 

untuk Key Performance Indicators Presentase pertumbuhan Profit akan berada pada level 1 

kemudian untuk mentukan value dari Key Performance Indicator ini, skor 1 dikalikan dengan 

bobot yang telah ditentukan yaitu 0,0754 sehingga Key Performance Indicators ini memiliki value 

0,0754. Adapun hasil scoring systemqdengan bantuanqObjectiveqMatrix (OMAX) 

dapatqdilihatqpadaqTabel 5, kemudian untuk memudahkan pembacaan tabel, digunakan Traffic 

Light Systemu, dimana digunakanawarna merah, kuning dan hijau. Scoring OMAX dapat dilihat 

pada tabel 5 milik stakeholder pemilik 
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Tabeli 5. ScoringaOMAXqStakeholderqPemilik 

 
Keteranganq:  

1. Skorq10 : Kinerja sangatqmemuaskan. Perusahaanqsudah mencapaiqtarget realistisqdan 

mempunyaiqkemauan untukqmeningkatkanqkinerjanya.  

2. Skorq9–8: Kinerjaqmemuaskan. Hampirqdi semuaqaktivitas, perusahaan memperolehqhasil 

yangqmemuaskan. Perusahaanqsudah menguasaiqkriteria secaraqkonsisten. 

3. Skorq7–6: Kinerjaqyang dihasilkanqbaik. Perusahaanqsudah mempelajari fungsi  danqkriteria 

(atribut, ukuranqkinerja) dan telahqmendapatkanqkeahlian yang qdibutuhkanqguna 

melaksanakanakinerja sehinggaadapat bekerja qdengan efektif.  

4. Skorq5–4: Kinerjaqyang dicapaiqsedang atauqdi atas standarqyang ada (cukupabaik). 

Perusahaanqharus belajarqserta mempunyaiqminat untukqbelajar demiqpeningkatan kinerja.  

5. Skori 3: Kinerjaqstandar (rata-rata). Perusahaanqsudah mencapaiqkinerja standarqyang ada 

danqtetapadipertahankanqdengan tidakqberhentiqmelakukan peningkatanqkinerja.  

6. Skora2–1: Kinerjaqyang dicapaiqburuk. Perusahaanqmasih berada diqtingkat pemula 

atauqdengan kataqlain kinerjaqperusahaan di bawahqrata-rata, masih banyak yangqharus 

dipelajariqlagi.  

7. Skorq0: Kinerjaqditolak (sangatqburuk). Kinerjaqperusahaan berlawanan dengan tujuanqdan 

sasaran KPI. Membutuhkansbimbingan yangqintensif. 

 

Hasil scoring KPI pada PT Nadira Prima dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Scoring KPI PT. Nadira Prima 
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3.3. Total Value Scoring System  Perusahaan 

Adapun Total Value untuk Scoring system Perusahaan dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Total Value Scoring System Perusahaan 

 
 

4. KESIMPULAN 

a. Scoring system dilakukan dengan menggunakan Objective Matrix, Hasil dari pembobotan 

AHP dikalikan dengan nilai pencapaian dari masing masing KPI sehingga Perusahaan 

mendapat nilai 4,2898% untuk keseluruhan nilai performansi dan dikategorikan kinerja 

yang dicapaiu perusahaan yaitu sedang atauqdi atas standar yangqsudahiada (cukupqbaik). 

b. Rekomendasi diberikan terhadap KPI (Key Performance Indicators) yang berada pada 

kategori merah dalam perhitungan Objective Matrix (OMAX) yaitu, Presentase 

pertumbuhan profit, Presentase pemesanan mendadak, Presentase Standarisasi kualitas 

produk, Rasio pengembangan produk, Pangsa pasar, dan Frekuensi audit terhadap keahlian. 
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